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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN MOTIVASI AUDITOR
TERHADAP KUALITAS AUDIT INTERNAL (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik
Swasta dan Badan Usaha Milik Negara di Kota Padang)

Pembimbing : Halmawati, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana: Pengaruh kompetensi,
independensi, dan motivasi auditor terhadap kualitas audit internal pada BUMS dan BUMN
di Kota Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan swasta dan perusahaan BUMN di
kota Padang yang memiliki beberapa auditor internal di perusahaan tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor internal pada perusahaan swasta dan perusahaan BUMN
yang ada di kota Padang. Sumber datanya adalah data primer. Teknik mempelajari data
dengan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi berpengaruh positif terhadap
kualitas audit internal, dimana koefisien kompetensi positif sebesar 0,092 dan nilai t hitung
sebesar 1,791 dengan nilai signifikansi 0,048 > 0,05. (2) Independensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit internal, dimana koefisien independensi negatif sebesar
0,007 dan nilai t sebesar -0,135 dengan nilai signifikansi 0,893 > 0,05. (3) Motivasi auditor
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit internal, dimana koefisien motivasi negatif sebesar
0,058 dan nilai t hitung - 0,761 dengan nilai signifikansi 0,449 > 0,05

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menganalisa tentang kualitas audit
internal ini, sebaiknya dapat mengembangkan variabel independen yang ada. Variabel -
variabel yang sebaiknya dikembangkan dan dapat diteliti pada penelitian selanjutnya adalah

seperti pengalaman kerja, etika auditor, akuntabilitas auditor, dan tekanan. Untuk metode



pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti menggunakan penelitian
kualitatif atau gabungan antara kualitatif dan kuantitatif.

.Kata Kunci : Kualitas Audit Internal, Kompetensi, Independensi, Motivasi Auditor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh swasta maupun yang dilaksanakan oleh
usaha milik negara atau dikenal dengan singkatan BUMN, merupakan pelaku ekonomi
yang tidak lepas dari berbagai kondisi ekonomi di negara indonesia. BUMS atau
BUMN tersebut akan dihadapi dengan tantangan globalisasi sehingga kondisi tersebut
menimbulkan pesaingan-persaingan atar perusahaan. Persaingan memaksa perusahaan
untuk berpikir kritis atas pemamfaatan sumber daya maupun dana dari perusahaan
tersebut. Pertanggung jawaban atas penggunaan sumber daya perusahaan dapat
disampaikan dengan laporan keuangan, yang mana laporan keuangan tersebut berguna
untuk pengambilan keputusan oleh internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

Laporan keuangan yang akan di gunakan oleh piihak internal atau eksternal
perusahaan tersebut perlu diaudit oleh pihak diluar perusahaan yang kompenten dan
independen, yaitu auditor eksternal dari KAP (Kantor Akuntan Publik) yang bertujuan
membuat pengguna laporan keuangan percaya pada lapora keuangan perusahaan
tersebut (SFAC No. 1 dalam Ariany, 2017). Laporan keuangan tersebut menjadi sebuah
kunci mengenai keberlanjutan perusahaan tersebut dan sebagai masukan yang akan
menjadi pertimbangan dalam keputusan yang diambil oleh manajemen. Masukan yang
akan menjadi pertimbangan tersebut di berikan oleh departemen audit internal
perusahaan.

Audit internal dapat diartikan dengan suatu kegiatan sistematis yang dilakukan
oleh perusahaan untuk memberi jaminan ataupun meberi konsultasi independen dengan

manajemen dan membantu menjelaskan tanggung jawab dari anggota perusahaan itu
1



(Sawyer, 2012). Sawyer (2012) menyebutkan bahwa tujuan dari konsultasi yang
dilakukan oleh auditor internal dengan manajemen tersebut adalah untuk meningkatkan
nilai dan operasi organisasi. Tujuan lain dari audit internal ialah mengindentifikasi dan
menimalisir resiko perusahaan, contohnya kecurangan (Fraud). Audit Internal juga
dilakukan untuk meningkatkan kepedulian investor tentang integritas pelaporan
keuangan perusahaan secara berkala, tahunan ataupun secara kuartal atau triwulan
(Zhang, Zhou, Nan, 2007)

Kasus kecurangan masih terjadi di indonesia, hal tersebut sebenarnya tidak akan
terjadi jika audit internal perusahaan bagus dan saran yang baik dari audit internal
dilaksanakan (Diatmika, Maliawan, Sujana, 2017). Audit internal menjadi tolok ukur
dari pencapaian perusahaan, karena audit internal mempunyai fungsi untuk
mengevaluasi maupun menilai efektif dan efesiensi kinerja perusahaan. Manajemen
dapat mengambil keputusan setelah departemen audit internal perusahaan memberikan
saran dan masukan, oleh karena itu auditor internal diharapkan dapat lebih memberikan
saran dan masukan yang dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi dan ekonomis dari
perusahaan tersebut (Robi, 2015).

De Agelo (1981) Menyatakan bahwasanya kualitas audit adalah proses
menemukan penyimpangan yang terjadi di perusahaan oleh auditor saat melakukan
pemeriksaan dan auditor tersebut dapat menyampaikan atau melaporkan peyimpangan
tersebut. Zhang, Zhou, Nan, (2007) menambahkan bahwa audit internal dapat dikatakan
berkualitas jika audit internal tersebut dapat mengindentifikasi kelemehan perusahaan.
Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) (2001), audit dikatakan
berkualitas jika standar pengauditan terpenuhi. Standar pengauditan terdiri dari

independensi, professional auditor, pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan



audit dan penyusunan laporan audit. Jadi dapat disimpulkan bahwa auditor yang
profesional dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas.

Penilaian kinerja auditor internal dalam perusahaan dapat dilakukan oleh auditor
eksternal dengan cara melihat bagaimana pengendalian kesalahan atau kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen atau karyawan perusahaan (Rosnidah, 2012). Kualitas audit
internal kurang baik jika fungsi pengendalian internal dalam perusahaan tersebut
rendah. Hasil penilaian kualitas audit internal dapat mempengaruhi kepercayaan dari
auditor eksternal, oleh karena itu, kualitas audit internal merupakan hal yang penting
bagi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan auditor eksternal selaku pihak
independen.

Kasus yang ada baru baru ini yang terjadi pada perusahan penerbangan milik
negara yaitu PT. Garuda Indonesia (persero) Thk. Mantan Direktur yaitu Emirsyah
Satar saat menjabat menerima suap sebesar Rp. 52.000.000.000 (Lima Puluh Dua
Miliar Rupiah) dari perusahaan Rolls-Royce agar perusahaan asal inggris tersebut dapat
menjadi penyedia mesin pesawat PT. Garuda Indonesia. Kasus tersebut menyebabkan
pemanggilan VP Audit Internal PT. Garuda Indonesia (persero) sebagai saksi untuk
dimintai keterangan atas kasus tersebut, karena audit internal dianggap mampu
menemukan dan menimalisir kecurangan (Kompas.com, 2017). Kasus kecurangan
terjadi juga dikota padang, menurut audit internal PT. Suzuki bahwasanya pimpinan
Suzuki cabang padang terindikasi menggunakan uang perusahaan untuk kebutuhan
politik ditahun 2019 yang mengakibatkan keterlambatan pembayaran gaji karyawan
beberapa bulan sehingga pimpinan persusahaan tersebut mendapat teguran keras dan

membayarkan keterlambatan gaji karyawan tersebut.



Kasus kecurangan juga terjadi pada salah satu bank milik negara cabang padang
yaitu bank BTN. Auditor internal dari bank tersebut menyatakan bahawa terdapat
karyawan yang menyalahgunakan pin atasan untuk menyetujui KPR (Kredit Perumahan
Rakyat) nasabah, yang mana nasabah tersebut tidak berhak untuk dapat ikut serta dalam
program KPR karena nasabah tersebut adalah keluarga atau kenalan dari karyawan.
Kasus ini beruntut panjang hingga banyak debitur yang secara mendadak tidak lulus
program KPR padahal sudah jalan tahun kedua (Harianhaluan.com, 2016) Dapat
disimpulkan dari kasus diatas bahwa auditor internal berperan penting untuk menilai
dan mengevaluasi kinerja perushaan agar perusahaan sumber daya perusahaan, auditor
internal juga diharapkan dapat menemukan indikasi kecurangan dan dapat menimalisir
kecurangan dan kesalahan yang dilakuakn oleh sumber daya perusahaan mulai dari
direktur sampai karyawan perusahaan.

AAA Financial Accounting Comitte (2000) menyimpulkan bahwa kualitas audit
ini dapat dipengaruhi faktor independensi dan faktor kompetensi. Standar Internasional
Praktik Profesional Audit Internal oleh The Institute of Internal Auditors (2016) yang
menyebutkan bahwa kompetensi dan indepedensi harus dimiliki oleh seorang auditor.
Ardini (2010) juga menyampaikan bahwa motivasi dapat mempengaruhi kualitas audit
hal ini dikarenakan belum tentu seorang auditor yang memiliki kompetensi dan
indepedensi berkomitmen untuk melaksanakan audit dengan baik.

Pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor disebut
kompetensi. Kompetensi tersebut dimulai dari pendidikan formal yang kemudian
diperluas dengan pelatihan teknis yang mencakup pendidikan auditor internal.
Kompetensi yang terus di perbaharui diharapkan dapat menghasilkan kualitas audit

yang baik. Auditor internal juga harus memiliki pengetahuan atau keahlian khusus



dibidangnya supaya auditor tersebut agar dapat menghasilkan kualitas audit internal
yang baik. Baik atau buruknya kualitas dari audit dapat dipengaruhi oleh kompetensi
(Purwati, 2007). Semakin berkompeten seorang auditor maka semakin baik kinerja
yang dihasilkan oleh auditor yang juga dapat meningkatkan kualitas audit internal
(Haryoko, Kalangi, Nagoi, 2017). Penelitian yang dilakukan Ajeng (2016) memiliki
hasil bahwa kompetensi dapat mempengaruhi kualitas audit internal. Hasil penelitian
Putri (2015) menunjukan bahwa variabel kompetensi auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Harahap (2015) dan Sukriah (2009) menemukan
bahwa kompetensi mempunyai hubungan positif terhadap kualitas audit, dimana
semakin tinggi kompetensi auditor maka akan semakin baik kualitas dari hasi audit
internal tersebut. Namun hal berbeda yang ditemukan oleh Ningsih dan Sofianti (2015)
bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas dari audit itu sendiri, hal ini
didukung juga oleh penelitian dari Carolita dan Rahadjo (2012) dan Wardoyo,
Anthonius dan Silaban (2011).

Auditor juga harus memiliki independensi dalam melakukan audit (Ramlah,
Syah, Dara 2018). Sawyers (2005) menyebutkan indepedensi adalah suatu sikap yang
bebas dari hambatan dalam memberikan suatu saran terhadap manajemen, bukan
keingan dari orang lain. Berdasarkan standar umum berdasarkan standar profesi auditor
internal (Kopai, 2004) menyatakan bahwa auditor internal harus independen secara
organisai maupun secara pribadi dalam sikap prilaku, kenyataan dan penampilan
auditor internal tersebut, sehingga dapat memberikan penilaian yang tidak memihak
atau dipengaruhi oleh siapapun. Zhang, Zhou, Nan, (2007) menyatakan bahwa auditor
yang memilki Independensi yang kuat dapat memberikan kualitas audit yang baik juga

dikarenakan tidak ada faktor yang dapat mengubah temuan audit itu sendiri. Dapat



disimpulkan independensi ini adalah mental yang bebas dan tidak memihak yang
dimiliki auditor terhadap kepentingan tertentu dan didukung oleh kompetensi dari
auditor internal. Penelitian terrdahulu olenh Ajeng (2016) menemukan independensi
berpengaruh terhadap kualitas audit internal. Hasil yang sama ditemukan oleh (Ramlah,
Syah, Dara 2018) yang mana indepensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Ritonga (2016), Octavia dan Widodo (2015) serta Yuniarti dan Anggraini (2015)
menemukan hal yang sama dimana indepensi berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil berbeda ditemukan oleh Febryanti (2010) dimana kualitas audit tidak dipengaruhi
oleh independensi.

Kompetensi dan indepedensi auditor belum tentu memiliki komitmen untuk
melakukan audit dengan baik tanpa adanya motivasi. Goleman (2001) menyatakan
bahwa motivasi akan membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi
untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Motivasi inilah yang akan
mendorong seorang auditor, untuk berprestasi, berkomitmen terhadap perusahaan serta
memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. Togar (2015) menemukan variabel
motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan
Kamarudin dan Rosnidah (2011) serta penelitan Ichrom dan Suryono (2015)
menemukan bahwa motivasi dapat mepengaruhi kualitas audit. Hasi berbeda ditemukan
pada penelitian Furiady dan Kurnia (2015) serta penelitian Ardini (2010) dimana
motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian kualitas audit internal masih penting untuk dilakukan, dikarenakan
auditor internal bertugas untuk memberikan saran dan rekomendasi yang dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan oleh perusahaan. Kecurangan yang terjadi dari fenomena

yang dijabarkan diatas dapat diminimalisir oleh perusahaan jika kualitas audit dari



auditor internal baik. Ketidak konsistenan hasil penelitian yang telah penulis tuliskan
diatas juga memotivasi penulis untuk meneliti kembali penelitian tersebut, oleh karena
itu penulis ingin meneliti apakah kompetensi indepedensi dan motivasi auditor internal
dapat mempengaruhi kualitas audit pada perusahaan di Kota Padang. Meskipun
penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya akan tetapi terdapat perbedaan
objek dan lokasi penelitian serta penulis menambahkan varibel motivasi dimana varibel
ini masih sedikit ditemukan pada penelitian kualitas audit dari auditor internal. Objek
penelitian ini dilakukan pada BUMS dan BUMN yang ada di Kota Padang, hal ini
dikarenakan kedua badan usaha ini memiliki peran penting dalam meningkatkan
perekonomian negara. Penelitian mengenai kualitas audit internal pada perusahaan
swasta dengan menggunakan variabel motivasi juga masih sedikit diteliti.

Uraian pada latar belakang diatas dan perbedaan hasil yang diperoleh dari
beberapa penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul. “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN MOTIVASI
AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT INTERNAL (Studi Empiris Pada

Badan Usaha Milik Swasta dan Badan Usaha Milik Negara di Kota Padang)”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang di atas sebagai

berikut:

1. Sejauhmana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit internal pada BUMS
dan BUMN Di Kota Padang.
2. Sejauhmana pengaruh indenpedensi terhadap kualitas audit internal pada

BUMS dan BUMN Di Kota Padang.



3. Sejauhmana pengaruh motivasi auditor terhadap kualitas audit internal pada

BUMS dan BUMN Di Kota Padang.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi:

1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit internal pada BUMS dan BUMN
Di Kota Padang.

2. Pengaruh Indenpendensi terhadap kualitas audit internal pada BUMS dan
BUMN Di Kota Padang.

3. Pengaruh motivasi auditor terhadap kualitas audit internal pada BUMS dan

BUMN Di Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah :
1. Bagi Penulis
Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi para penulis tentang
bagaimana kompentensi, indenpedensi dan motivasi dari auditor terhadap
kualitas audit internal pada BUMS dan BUMN Di Kota Padang.
2. Bagi Objek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi perusahaan untuk melihat
faktor apa yang sebaiknya lebih ditingkatkan agar memberikan kualitas audit
internal yang baik.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi bagi pihak perguruan

tinggi yang akan berguna bagi penelitian selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Atribusi

Pencetus pertama teori ini adalah Fritz Heider (1958) didalam Winer (2008)
menyatakan bahwa teori ini menjelaskan tentang prilaku seseorang, bagaimana kita
menentukan penyebab prilaku orang lain atau diri sendiri. Teori ini kemudian lebih
dikembangkan oleh Edwar J. dan K. Davis (1965) yang menyebutkan bawha teori ini
menjelaskan tentang ketertarikan pada suatu penilaian yang terkadang diberikan oleh
seseorang ketika mengamati prilaku seseorang. Pengembangan teroi juga dilakukan
oleh Kalley (1972) yang menyatakan bahwa teori ini dapat menyimpulkan sebab akibat
untuk menjelaskan mengapa orang lain dan diri kita berprilaku dengan cara tertentu.

Teori atribusi menjelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan
sikap dan karakteristik individu, dengan kata lain kita dapat mengetahui sikap atau
karakteristik orang tersebut dan kita dapat memprediksi perilaku seseorang dalam
menghadapi situasi tertentu dengan hanya melihat perilaku yang ditunjukan oleh setiap
individu. Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal dengan dispositional
atributions dan situational attributions. Di jelaskan lebih lanjut oleh Carolita dan
Rahardjo (2012) Dispositional attributions atau penyebab internal yang mengacu pada
aspek perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian,
independensi, kemampuan, motivasi. Sedangkan situational attributions atau penyebab
eksternal yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perilaku
seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan

perbuatan tertentu yang dapat mempengaruhi perilaku. Pengaruh perilaku seseorang
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inilah yang diyakini dapat membuat seorang auditor dapat berlaku independen atau
sebaliknya.

Ayuningtyas (2012) menyatakan bahwa teori ini menjelaskan tentang penyebab
dan motif tentang perilaku seseorang yang dapat ditentukan dari diri individu itu
sendiri, ataupun dari sisi luar individu tersebut. Teori ini juga menjelaskan pemahaman
sebab dan akibat dari dari peristiwa yang terjadi di lingkungan seseorang dengan
mengetahui alasan-alasan yang mereka kemukakan. Sebab dan akibat tersebut berasal
dari faktor-faktor dalam diri individu, seperti kemampuan, pengetahuan dan usaha, dan
faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan seperti keberuntungan
atau kesulitan dalam pekerjaan (Suartana, 2010).

Kompetensi adalah kemampuan professional yang harus dimiliki oleh auditor
agar auditor internal melakukan kegiatan audit secara baik yang akhirnya memberikan
kualitas audit yang baik. Pengetahuan atau kompetensi seorang auditor dapat
mempengaruhi sikap atas keadaan yang dihadapinya karena ada ilmu yang dimiliki
untuk menghadapi keadaan tersebut. indepedensi merupakan sikap mental auditor agar
tidak dipengaruhi oleh apa dan siapa saja sehingga menghasilkan audit tanpa rekayasa
atau sesuai fakta yang ada sehingga audit yang dihasilkan berkualitas. Karakteristik
personal dari seorang auditor internal dalam hal ini adalah indepedensi tentunya
merupakan hal yang penting juga dalam mempengaruhi auditor tersebut mengambil
sikap. Kompetensi dan indepedensi merupakan faktor-faktor dari dalam diri auditor
internal atau dispositional attibutions dari variabel kualitas audit. Sedangkan Motivasi
auditor bisa menjadi dispositional attributions dan stuational attributions karena
motivasi auditor bisa dating dari dalam diri auditor atau dari luar diri auditor. Penelitian

ini menggunakan teori atribusi dikarenakan penelitian ingin mengetahui apakah
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kompetensi dan indepedensi serta motivasi yang dalam hal ini sebagai penyebab dan
motif dari auditor dapat mempengaruhi kualitas audit internal. Auditor internal
memiliki karakteristik yang dapat mempengaruhi kualitas audit mereka, dimana

karakteristik tersebut adalah faktor dari dalam diri seorang auditor.

2. Teori Harapan

Robbins dan Coulter (2005) menyatakan bahwa bahwa seseorang menyukai atau
menyenangi kegiatan yang dilakukannya dengan cara tertentu, berdasarkan
pengharapan yang berubah menjadi hasil. Teori ini mencangkup hubungan antar varibel
yaitu: 1. Pengharapan 2. Instrumentalitas (imbalan) 3. Valensi (daya tarik) dimana
ketiga hal ini dapat memotivasi sesorang untuk mencapai kenerja atau kulaitas yang
baik. Teori ini memprediksi bahwa seseorang akan mengeluarkan tingkat usaha yang
tinggi apabila mereka merasa bahwa ada hubungan yang kuat antara usaha dan kinerja,
kinerja dan penghargaan, serta penghargaan dan pemenuhan tujuan-tujuan pribadi.
Setiap hubungan ini akan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Supaya usaha
menghasilkan kinerja yang baik, individu harus mempunyai kemampuan yang
dibutuhkan untuk bekerja, dan sistem penilaian kinerja yang mengukur kinerja individu
tersebut harus dipandang adil dan objektif. Hubungan kinerja — penghargaan akan
menjadi kuat bila individu merasa bahwa yang diberi penghargaan adalah kinerja
(bukannya senioritas, alasan pribadi, atau kriteria lainnya). Hubungan terakhir dalam
teori harapan adalah hubungan penghargaan — tujuan. Motivasi akan tinggi sampai
tingkat di mana penghargaan yang diterima seorang individu atas Kinerja yang tinggi
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dominan yang konsisten dengan tujuan-tujuan

individual (Robbins, 2008).

11



Effendy (2010) menjelaskan bahwa Auditor internal yang memiliki motivasi yang
tinggi dengan mengharapkan sebuah penghargaan atau imbalan akan memberikan
kualitas yang baik pula terhadap laporan yang diberikan karena ada daya tarik atas
kinerja yang dihasilkan. Effendy juga menilai bahwa kualitas audit internal dapat
dipengaruhi dari dua hal yaitu kemampuan dan motivasi, apabila salah satu dari dua hal
tersebut tidak ada atau tidak memadai, maka kualitas audit akan bersifat negatif. Jadi,
teori ini menekankan pada hasil yang diinginkan untuk dicapai. Hasil yang baik
dikarenakan orang tersebut termotivasi karena adanya penghargaan yang lebih maupun

imbalan yang sepadan.

B. Kualitas Audit

1. Pengertian
De Angelo (1981) menjelaskan dimana kualitas audit itu merupakan cara auditor

untuk menemukan dan melaporkan penyimpangan yang didapatkan selama proses
audit. Tan dan Alison dalam Putri (2015), menyimpulkan bahwa kualitas audit adalah
ulasan berkorelasi dengan seberapa lengkap pekerjaan dibandingkan dengan kriteria
yang telah ditentukan, Sedangkan Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al) menjelaskan bahwa
audit dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria audit dan standar pengendalian
mutu. Dapat diambi kesimpulkan bahwa tindakan di mana auditor melaporkan hasil
audit berdasarkan bukti yang tersedia sesuai dengan kriteria audit yang ditetapkan

merupakan arti dari kualitas audit.

2. Standar Profesi Audit Internal
Menurut Federasi Audit Internal Profesional (2016) Standar Profesional untuk

Audit Internal (SPAI) dibagi menjadi dua standar, yaitu, Atribut dan Standar Kinerja.

Di bawah ini adalah fitur yang dipublikasikan dan tolok ukur Kinerja
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1.1. Standar Atribut

a) Tujuan, Kewenangan, dan Tanggung jawab
Tujuan, wewenang dan tanggung jawab fungsi audit internal harus
didefinisikan secara formal, sejalan dengan Standar Profesional Audit Internal
(SPAI), dan disetujui oleh Ketua Dewan Pengawas dan lembaga.

b) Independensi dan Objektivitas
Auditor internal tidak memihak, dan bekerja sesuai yang ditemukan.

c) Keahlian dan Kecermatan Profesional
Dilaksanakan secara profesional sesuai dengan keahlian dan secara cermat.

d) Program Quality Assurance Fungsi Audit Internal
Auditor internal harus mengembangkan dan memelihara program jaminan
kualitas, dan memantau efektivitas. Program sesuai dengan fungsi audit
internal sebagai penambah nilai dan meningkatkan operasi perusahaan.

1.2. Standar Kinerja

a) Pengelolaan Fungsi Audit Internal
Audit internal memberikan nilai tambah bagi organisasi yang dilaksanakan
secara efektif dan efisien.

b) Lingkup Penugasan
Mengevaluasi dan berkontribusi untuk meningkatkan proses kontrol dan tata
kelola serta manajemen risiko.

c) Perencanaan Penugasan
Pengembangkan dan Pendokumentasikan rencana kepada ruang lingkup,
tujuan, waktu dan alokasi sumber daya.

d) Pelaksanaan Penugasan
13



Pengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi informasi yang memadai untuk
mencapai tujuan misi.

e) Komunikasi Hasil Penugasan
Melaporkan hasil penugasan sesuai dengan waktu yang telah direncankan.

f) Pemantauan Tindak Lanjut
Harus menetapkan serta memelihara sistem untuk memantau tindak lanjut
terhadap hasil yang dilaporkan kepada manajemen.

g) Resolusi Penerimaan Resiko oleh Manajemen
Jika diskusi dengan manajemen tidak menghasilkan keputusan yang baik,
maka dapat melaporkan masalah tersebut kepada pimpinan organisasi dan

dewan pengawas untuk solusi yang baik dan keputusan yang baik..

3. Kode Etik Audit Internal

Kode Etik Profesional Audit Internal berisi standar perilaku, sebagai panduan

untuk semua auditor internal. Kode etik untuk profesi audit internal dibagi menjadi

beberapa prinsip dan kode etik. Auditor internal diharapkan untuk menerapkan dan

mematuhi prinsip-prinsip berikut:

a.

Integritas: berkaitan dengan integritasauditor internal, dan integritas akan
membangun kepercayaan pada auditor internal sehingga mereka dapat
memberikan dasar untuk kepercayaan dalam evaluasi yang dilakukan.

Objektivitas: menunjukkan objektivitas yang sangat profesional untuk
mendapatkann, mengevaluasi, dan melaporkan informasi yang berkaitan dengan
kegiatan dan proses yang diperiksa secara relevan, adil dan tidak terpengaruh oleh

kepentingan apapun.
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c. Kerahasiaan: tidak mengungkapkan rahasia kepada pihak ketiga kecuali ada
kewajiban hukum.
d. Kompetensi: penerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam

melaksanakan tugas audit internal.

4. Pengukuran Kualitas Audit
Menurut konsorsium organisasi profesi audit internal atau KOPAI (2004)

Standar kinerja (SPAI) Menjelaskan sifat audit internal merupakan ukuran kualitas
pekerjaan audit. Standar ini dijadikan sebagai indikator penelitian dalam pengukuran

kualitas audit seperti :

1) Pengelolaan Fungsi Audit Internal

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengelola fungsi audit internal
secara efektif dan efisien untuk memastikan bahwa kegiatan fungsi tersebut
memberikan nilai tambah bagi Organisasi. Pengelolaan Fungsi Audit Internal ini

terdiri dari

i. Perencanaan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus Menyusun perencanaan yang
berbasis risiko (risk-based plan) untuk menetapkan prioritas kegiatan audit

internal, konsisten dengan tujuan organisasi.

ii. Komunikasi dan Persetujuan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengkomunikasikan rencana
kegiatan audit, dan kebutuhan sumber daya kepada Pimpinan dan Dewan

Pengawas Organisasi untuk mendapat persetujuan. Penanggungjawab fungsi
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Vv

audit internal juga harus mengkomunikasikan dampak yang mungkin timbul

karena adanya keterbatasan sumberdaya.

Pengelolaan Sumber Daya

Penanggungjawab fungsi audit internal harus memastikan bahwa
sumberdaya fungsi audit internal sesuai, memadai, dan dapat digunakan secara

efektif untuk mencapai rencana-rencana yang telah disetujui.

. Kebijakan dan Prosedur

Penanggungjawab fungsi audit internal harus menetapkan kebijakan dan

prosedur sebagai pedoman bagi pelaksanaan kegiatan fungsi audit internal.

Koordinasi

Penanggungjawab fungsi audit internal harus berkoordinasi dengan pihak
internal dan eksternal organisasi yang melakukan pekerjaan audit untuk
memastikan bahwa lingkup seluruh penugasan tersebut sudah memadai dan

meminimalkan duplikasi.

. Laporan kepada Dewan Pengawas

Penanggungjawab fungsi audit internal harus menyampaikan laporan secara
berkala kepada pimpinan dan dewan pengawas mengenai perbadingan rencana
dan realisasi yang mencakup sasaran, wewenang, tanggung jawab, dan kinerja
fungsi audit internal. Laporan ini harus memuat permasalahan mengenai
risiko, pengendalian, proses governance, dan hal lainnya yang dibutuhkan atau

diminta oleh pimpinan dan dewan pengawas.
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2) Lingkup Penugasan

Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan governance, dengan

menggunakan pendekatan yang sistematis, teratur dan menyeluruh.

i. Pengelolaan Resiko

Fungsi audit internal harus membantu organisasi dengan cara
mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko signifikan dan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan risiko dan sistem pengendalian

internal.

ii. Pengendalian

Fungsi audit internal harus membantu organisasi dalam memelihara
pengendalian intern yang efektif dengan cara mengevaluasi kecukupan,
efisiensi dan efektivitas pengendalian tersebut, serta mendorong peningkatan

pengendalian intern secara berkesinambungan.

3) Perencanaan Penugasan

Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan rencana
untuk setiap penugasan yang mencakup ruang lingkup, sasaran, waktu dan alokasi

sumberdaya.

i. Sasaran Penugasan

Sasaran untuk setiap penugasan harus ditetapkan.

ii. Ruang Lingkup Penugasan
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Agar sasaran penugasan tercapai maka Fungsi Audit Internal harus

mempunyai ruang lingkup penugasan yang memadai.

iii. Alokasi Sumberdaya Penugasan

Auditor internal harus menentukan sumberdaya yang sesuai untuk
mencapai sasaran penugasan. Penugasan staf harus didasarkan pada evaluasi
atas sifat dan kompleksitas penugasan, keterbatasan waktu, dan ketersediaan

sumberdaya.

iv. Program Kerja Penugasan

Auditor internal harus menyusun dan mendokumentasikan program kerja

dalam rangka mencapai sasaran penugasan.

4) Pelaksanaan Penugasan

Dalam melaksanakan audit, auditor internal harus mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi yang memadai

untuk mencapai tujuan penugasan.

i. Mengidentifikasi Informasi

Auditor Internal harus mengidentifikasi informasi yang memadai, handal,

relevan, dan berguna untuk mencapai sasaran penugasan.

ii. Analisis dan Informasi

Auditor internal harus mendasarkan kesimpulan dan hasil penugasan pada

analisis dan evaluasi yang tepat.
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iii. Dokumentasi dan Informasi

Auditor internal harus mendokumentasikan informasi yang relevan untuk

mendukung kesimpulan dan hasil penugasan.

iv. Supervisi Penugasan

Setiap penugasan harus disupervisi dengan tepat untuk memastikan

tercapainya sasaran, terjaminnya kualitas, dan meningkatnya kemampuan staf.

5) Komunikasi Hasil Penugasan

Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasannya secara tepat

waktu.

i. Kriteria Komunikasi

Komunikasi harus mencakup sasaran dan lingkup penugasan, simpulan,

rekomendasi, dan rencana tindakannya.

ii. Kualitas Komunikasi

Komunikasi yang disampaikan baik tertulis maupun lisan harus akurat,

obyektif, jelas, ringkas, konstruktif, lengkap, dan tepat waktu

iii. Pengungkapan Ketidak Patuhan terhadap Standar

Dalam hal terdapat ketidakpatuhan terhadap standar yang mempengaruhi

penugasan tertentu, komunikasi hasil-hasil penugasan harus mengungkapkan:

a. Standar yang tidak dipatuhi

b. Alasan ketidakpatuhan
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c. Dampak dari ketidakpatuhan terhadap penugasan

iv. Deseminasi Hasil-Hasil Penugasan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengkomunikasikan hasil

penugasan kepada pihak yang berhak.

6) Pemantaun Tindak Lanjut

Penanggungjawab fungsi audit internal harus menyusun dan menjaga sistem
untuk memantau tindak-lanjut hasil penugasan yang telah dikomunikasikan

kepada manajemen

C. Kompetensi Auditor Internal
1. Pengertian
Sawyer (2005) bependapat bahwa kompetensi ialah dalam memanfaatkan
sumber daya dari auditor tersebut seperti pengetahuan, keterampilan maupun sifat
prilaku dari auditor itu sendiri. Arens (2003) berpendapat bahwa kompetensi adalah
kualitas individu yang diperoleh dari pendidikan formal, pelatihan kerja dan mengikuti
pendidikan-pendidikan profesi yang berkelanjutan. Webster’s Ninth New Collegiate
Dictionary (1983) dalam Sri Lastanti (2005) mengartikan kompetensi adalah
kemampuan profesional auditor dalam bekerja. Kopentensi berbanding lurus dengan
kualitas audit, semakin tinggi kompetensi maka akan semakin tinggi kualitas audit yang
dihasilkan oleh auditor. Efendy (2010) berpendapat yang bertanggung jawab atas audit
internal wajib dilakukan oleh individu yang ahli dan memdapatkan pelatihan teknis
cukup sebagai auditor atau aktif dalam pengembangan pengetahuan dalam ilmu auditor

internal.
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2. Pengukuran Kompetensi
Sawyer (2005) menyebutkan bahwa ada beberapa indikator untuk mengukur

kompetensi audit internal yaitu:

1) Pengetahuan
Pengetahuan ialah informasi yang dimiliki oleh seseorang yang mana informasi
tersebut benar adanya dan diperoleh melalui pendidikan, baik secara teori
maupun pemahaman praktis.

2) Keterampilan
Keterampilan adalaha kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dengan
lebih baik dari rata-rata orang pada umumnya.

3) Sikap Prilaku
Sikap perilaku mewakili rasa dari individu apakah dia suka atau tidak suka
pada suatu hal. Dalam ranah afektif sikap prilaku lebih kepada emosi atau
perasaan, minat dan sikap maupun cara individu menyesuaikan diri serta sikap

tenang dalam tekanan.

D. Indepedensi
1. Pengertian
Mulyadi (1998) mengartikan bahwsamya independensi ialah suatu sikap mental
yang tidak dipengaruhi oleh siapapun atau tidak dikendalikan oleh berbagai pihak.
Individu yang independent tidak tergantung pada orang lain, adanya suatu kejujuran
dan objektiditas dalam diri seorang auditor dalam mempertimbangkan fakta dan dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Arens (2000) mengartikan bahwa

independensi ialah mempunyai pandangan yang tidak bias dalam proses audit dari awal
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sampai pelaporan temuan audit. Sedangkan Messier (2005), Independensi ialah suatu

sikap auditor untuk menghindarkan hubungan yang mungkin mengganggu obyektivitas.

2. Pengukuran Independensi
Sawyer (2005) mengatakan ada beberapa indikator independensi profesional yang
bisa diterapkan oleh auditor internal yang ingin bersikap independen dan objektif yan
dinyatakan oleh Mautz dan Sharaf, indikator-indikator tersebut adalah:
1. Independensi dalam program audit
a. Bebas dari intervensi
b. Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit
c. Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain yang disyaratkan untuk
sebuah proses audit
2. Independensi dalam verifikasi
a. Bebas dalam mengakses.
b. Mendapatkan kerjasama yang aktif.
c. Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi.
d. dan bebas dari kepentingan pribadi.
3. Indepedensi dalam Laporan
a. Bebas dari memodifikasi laporan
b. Bebas dari tekanan.
d. Objektif dalam memberi laporan.
Effendy (2010) juga menyimpulkan bahwa indikator untuk mengukur indepedensi
adalah:
1. Bebas dari Gangguan Pribadi

a. Bebas dari Intervensi apapun.
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b. Tidak meatasnamakan kerabat atau rekan.
c. Objektif dalam memberikan laporan.
d. Bebas dari Kepentingan Pribadi
2. Bebas dari Gangguan Eksternal
a. Bebas dalam Memberikan Laporan
b. Bebas dari Tekanan Siapapun

c. Bebas dari Pandangan pihak lain (atasan).

E. Motivasi Auditor
1. Pengertian
Robbins dan Coulter (2005) menyatakan bahwa kesediaan individu dalam
melakukan proses usaha tingkat tinggi untuk mencapai sasaran organisasi, yang
memuaskan kebutuhan sejumlah individu disebut dengan motivasi. Teori harapan
merupakan dasar dari varibel ini karena merupakan kekurangan fisiologi atau psikologi
yang menstimulasi perilaku. Harapan bisa bersifat kuat atau lemah harapan tersebut
untuk mendapatkan kebutuhan dari individu tersebut. Kebutuhan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan, diantaranya yang dikemukan oleh Abraham Maslow yang
menyatakan bahwa motivassi ditujukan oleh fungsi dari lima kebutuhan dasar yaitu; 1)
Fisiologi adalah kebutuhan memenuhi kebutuhan pokok (peimer); 2) Keamanan
merupakan kebutuhan akan rasa aman; 3) Sosial adalah keinginan untuk dicintai dan
mencintai; 4) Penghargaan adalah kebutuhan akan reputasi, prestise, dan pengakuan
dari orang lain; 5) Aktualisasi diri adalah keinginan untuk memenuhi ambisi pribadi.
Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan manusia secara umum muncul melalui pola yang
mudah diprediksi, hal ini searah dengan hasil penelitian Efendy (2010). Penelitian yang

dilakukan oleh Effendy tersbut menemukan motivasi berpengaruh positif terhadap
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kualitas audit. Jadi motivasi memanglah salah satu faktor yang cukup penting pada
kualitas audit, motivasi auditor adalah sebagai dorongan untuk menghasilkan laporan

auditan yang berkualitas.

2. Pengukuran Motivasi
Muh. Taufig Effendy (2010) meyatakan bahwa indikator untuk mengukur
motivasi auditor ada 3 yaitu

1. Tingkat Aspirasi
Keinginan seorang auditor internal untuk melakukan audit yang berkualitas
dikenal dengan tingkat aspirasi

2. Ketangguhan
Seorang auditor yang tangguh akan melaporkan temuan sekecil apapun dan akan
selalu mempertahankan pendapat yang menurut dia benar.

3. Keuletan

Kemampuan untuk bertahan, pantang menyerah dan tidak mudah putus asa

F. Penelitian yang Relevan

Terdapat peneltian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada perbedaan
sampel, periode yang digunakan oleh peneliti sebelumya. Penelitian sebelumnya
diantaranya adalah penelitian Ritonga (2016) meneliti pengaruh kompetensi,
indepedensi dan motivasi terhadap kualitas audit pada bank Syariah di Indonesia. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa variabel kompetensi, indepedensi dan motivasi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Octavia dan Widodo (2015) melakukan penelitian dengan judul “Effect of

Competence and Independence on Audit Quality” Penelitian ini menghasilkan bahwa
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kompetensi dan independesi merupakan varibel yang penting dalm kualitas audit,
dalam kata lain bahwa kopmpetensi dan independensi merupakan faktor yang
mempengaruhi baik atau buruknya kualitas audit. Hal ini dikarenak bahwa kompetensi
yang dimiliki oleh seorang auditor akan membuat efektif dan efesien dalam
mengerjakan tugasnya, dan auditor ynag mempunyai indepedensi tinggi melakukan
kegiatan audit nya tanpa ada tekanan dan bersifat objektif dalam kerjanya.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Furidy dan Kurnia (2015) menghasilkan
bahwa Varibel pengalaman kerja, Kompetensi, motivasi, akuntabilitas dan objektifitas
berpengaruh terhadap kualitas audit. Zhang, Zhou, Nan, (2007) dengan judul penelitian
“Audit Comitte Quality, Auditor Independence and Internal Control Weakness”
menghasilkan bahwasanya Auditor yang mempunyai Independen yang baik dapat
memberikan laporan yang baik.

Penelitian lainnya dapat dilihat dalam table berikut ini:

Tabel 2.1
Penelitian yang Relevan

Nama peneliti, Tahun )
Judul Penelitian Hasil
penelitian dan Jurnal

Analisa Pengaruh ) o
Hasil penelitian ini adalah bahwa

Ahmad Aidil Ritonga Kompetensi, Indepedensi ) o ]
variabel kompetensi, indepedensi

(2016) Jurnal: Integritas | dan Motivasai terhadap L
dan motivasi auditor berpengaruh

Knowladge Skill Kualitas Audit Bank o ] )
positif terhadap kualitas audit.

Syariah di Indonesia

Evi Octavia dan Nor Pengaruh kompetensi Penelitian ini menghasilkan bahwa

Rasyid Widodo (2015) dan indepedensi terhadap | kompetensi dan independesi

25




Jurnal: Research Journal

of Finance Accounting

kualitas audit

merupakan varibel yang penting

dalm kualitas audit.

Olivia Furiady dan

Ratnawati Kurnia (2015).

Pengaruh Pengalaman Varibel pengalaman Kerja,
2" Global Conference on _ o
kerja, Kompetensi, Kompetensi, motivasi,
Business and Social . R
Motivasi, Akuntabilitias | @kuntabilitas  dan  objektifitas
Science-2015, GCBSS- )
dan objektifitas berpengaruh  terhadap  kualitas
2015 Bali. Procedia: )
terhdapap kulaitas audit | @udit.
Social and Behavioral
Sciences.
Zhang, Zhou, Nan, Audit Comitte Quality ] ]
Auditor yang mempunyai
(2007), Journal of Auditor Independence )
Independen yang baik dapat

Accounting and Public

Policy

and Internal Control

Weakness.

memberikan laporan yang baik.

Naomi Olivia Haryanto
dan Clara Susilawati
(2018) Jurnal: Akuntansi

Bisnis

Pengaruh Kompetensi,
Independensi, dan
Profesionalisme Auditor
Internal Terhadap

Kualitas Audit

Kompetensi dan Indepedensi
auditor internal berpengaruh positif

terhadap kualitas audit.

Rita Yuniarti dan Wilis
Anggraeni (2015) Jurnal:

Jurnal Riset Akuntansi

Pengaruh Kompetensi
dan Indepedensi Auditor
internal terhadap kualitas

audit

Kompetensi dan indepedensi
auditor ineternal berperngaruh

terhadap kualitas audit.
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Lilis Ardini (2010)

Pengaruh Kompetensi,

Independensi,

Variabel kompetensi,
independensi, akuntabilitas dan

motivasi secara bersama-sama

7 Akuntabilitas dan
Jurnal: Majalah Ekonomi ]
Motivasi terhadap berpengaruh terhadap kualitas
Kualitas Audit audit adalah signifikan
Penngaruh indepedensi Independensi auditor dan
A Vince Aryani (2017) dan kompetensi terhadap | kKompetensi auditor mempunyai
Jurnal: Owner Riset Kualitas Audit Interna | Pengaruh terhadap kualitas Audit
Jurnal Akuntansi Bank Bumn di Medan Internal
Pengaruh Kompetensi,
Independensi, dan Hasil penelitian menunjukan
Otniel Lam Togar (2016) . )
Motivasi terhadap bahwa kompetensi, independensi,
9 | Jurnal: Integritas ) o
Kualitas Audit Internal | dan motivas berpengaruh positif
Knowladge Skill ) o
(studi pada Perbankan terhadap kualitas audit internal
BUMN)
Pengaruh Independensi, | Kompetensi dan etika berpengaruh
Kompetensi, Etika, dan positif terhadap kualitas audit
Peng wi (2015) Jurnal: Pengalaman Kerja internal, sedangkan independensi
10 | Akuntansi Univ. Budi terhadap kualitas Audit | dan pengalaman kerja tidak

Luhur Tanggerang

Internal Pada Bank

Konvensional

berpengaruh terhadap kualitas
audit internal pada bank

konvensional
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Pengaruh Pengalaman Pengalaman kerja berpengaruh

Kerja,Independensi, dan | negatif terhadap kualitas audit,
Samsi (2013) Jurnal: J-

Kompetensi terhadap independensi berpengaruh positif
ILmu dan Riset

kualitas audit terhadap kualitas audit, sedangkan
Akuntansi Surabaya

komptensi tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit

. Pengembangan Hipotesis
. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit Internal

Kualitas audit adalah kemampuan profesional individu auditor dalam melakukan
pekerjaannya dengan berpedoman pada standar akuntansi dan standar audit yang telah
ditetapkan. De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien.

Kompetensi auditor adalah seorang auditor yang memiliki keahlian, pengetahuan
dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. Dengan demikian seorang auditor harus
bisa mengaplikasikan pengetahuan dan pengalamannya dalam melakukan audit dengan
tanggungjawab. Seorang auditor juga harus sesuai dengan kriteria yang sudah di
tentukan yaitu harus mempunyai tingkat pendidikan formal dan selalu mengembangkan
ilmu yang dimiliki melalui pendidikan non formal.

Bony (2015) menyatakan bahwa Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang
dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Melaksanakan tugas
audit internal, auditor tersebut harus memiliki pengetahuan (kompetensi) yang
memadai dan keahlian khusus dibidangnya, Jika auditor memiliki tingkat kompetensi

yang baik maka dapat memudahkan auditor, begitupun sebaliknya. Kompetensi dapat
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menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan audit, tanpa kompetensi auditor internal
pelaksanaan audit internal kurang berkualitas. Kualitas audit dapat dicapai jika auditor
memiliki kompetensi yang baik (Purwati, 2007). Semakin kompeten seorang auditor
maka kualitas audit yang akan dihasilkan juga semakin baik. Wirasuasti (2014)
menyatakan bahwa jika auditor memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik,
maka kualitas audit dapat dicapai. Penelitian Furidy dan Kurnia (2015) menghasilkan
bahwa Varibel Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Ritonga (2016) juga
menyatakan bahwa variabel kompetensi, berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal

2. Pengaruh Indepedensi terhadap Kualitas Audit Internal

Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai
kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, sehingga dengan demikian
pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan integritas dan objektivitas
tinggi. Menurut Tugiman (2006) dikatakan bahwa: Fungsi audit internal harus
independen, dan auditor internal harus objektif dalam melaksanakan pekerjaannya.
Arens (2004) sikap independent auditor tersebut meliputi independen dalam fakta (in
fact) maupun dalam penampilan (in appearance). Auditor akan tetap independen
apabila sikap pribadi/mental bebas dari pengaruh oleh pihak-pihak tertentu sehingga
dengan demikian pendapat dan simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan fakta-
fakta sesuai dengan kenyataan yang ditemukan saat proses audit.

Independensi auditor merupakan salah satu faktor yang penting untuk

menghasilkan audit yang berkualitas. Karena jika auditor kehilangan independensinya,
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maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga
tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Supriyono, 1988). Dari
penelitian yang dilakukan Alim (2007) jika auditor mempertahankan sikap independen,
maka dalam penugasan audit akan semakin berkualitas hasil audit internal. Octavia dan
Widodo (2015) mendapatkan bahwa independesi merupakan varibel yang penting dalm
kualitas audit, dalam kata lain independensi merupakan faktor yang mempengaruhi baik
atau buruknya kualitas audit. Hal ini dikarenakan auditor yang mempunyai indepedensi
tinggi dalam melakukan kegiatan auditnya tanpa ada tekanan dan bersifat objektif
dalam Kkerjanya akan menghasilkan kualitas audit yang baik pula.Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H2: Indepedensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal

3. Pengaruh Motivasi Auditor terhadap Kualitas Audit Internal

Motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut
merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya yang
mempunyai tujuan tertentu. Adapun motivasi pada seseorang itu tergantung pada
kekuatan dari motivasi itu sendiri, seberapa kuat motivasi seseorang untuk mencapai
suatu tujuan. Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai yang berada di luar individu,
sebagai suatu harapan untuk mendapat suatu penghargaan, suatu arah yang
dikehendaki oleh motivasi. Apabila keinginan dan kebutuhan auditor yang
menjadikan motivasi kerjanya dapat terpenuhi dengan baik maka kualitas auditnya
pun akan semakin meningkat. Dengan kata lain motivasi akan mendorong seseorang,
termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki

inisiatif dan optimisme yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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Penelitian mengenai pengaruh motivasi auditor terhadap kualitas audit juga
dilakukan oleh Muh Taufiq Efendy (2010), dimana motivasi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini di dukung oleh penelitian Ritonga (2016) yang
menghasilkan motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Togar
(2016) juga menyatakan bahwa motivasi auditor dapat mempengaruhi hasil dari audit
tersebut (kualitas audit), seseorang auditor yang memiliki motivasi positif maka
menghasilkan kualitas audit yang baik. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis
pertama dirumuskan sebagai berikut:

H3: Motivasi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit

internal

. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

~N

Kompetensi (X1)

Indenpedensi (X2) [ Kualitas Audit () }

Motivasi Auditor (X3)
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari
kompetensi, independensi dan motivasi terhadap kualitas audit internal. Penelitian
ini memiliki tiga hipotesis yaitu 1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. 2. Indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit 3. Motivasi berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Dari tiga hipotesis tersebut hanya satu hipotesis yang
diterima yaitu hipotesis pertama yaitu kompetensi berpengaruh positif terhadap
kualitas audit karena Auditor yang memanfaatkan pengetahuan, keahlian,
perilakunya dengan baik dan dengan pendidikan serta pelatihan profesional
berkelanjutan, auditor internal dalam melakukan proses audit akan lebih memahami
dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya,
sehingga menghasilkan audit yang berkualitas.

Hipotesisi kedua dan ketiga yaiut independensi atau motivasi tidak
berpengaruh posit terhadap kualitas audit hal ini dikarenakan, dalam menurunkan
pertanyaan Independesi auditor tidak diturunkan dari sikap model auditor,
setidaknya mempertimbangkan penggunaan ukuran kualitas yang diturunkan dari
sikap mental auditor. Sedangakan variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap
kualiatas audit dikarenakan para auditor memiliki dorongan dan semangat yang
tinggi, tidak bergantung pada situasi dan kondisi apapun, dan tidak mengharapkan
reward yang lebih untuk usaha yang telah dilakukannya, karena itu semua dilakukan
demi tercapainya tujuan bersama yaitu hasil audit yang berkualitas.
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B. Keterbatasan
Penelitian ini telah dirancang dan direncanakan dengan sebaik-baiknya,
namun peneliti menyadari masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kusioner sehingga
data yang diperoleh berdasarkan persepsi responden saja, dan penelitian ini hanya
dilakukan di perusahaan Swasta dan BUMN Di Kota Padang

2. Dari hasil uji koefisien determinasi atau adjusted R-Square menjelaskan bahwa
variabel kompetensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja auditor memiliki
kontribusi dalam menerangkan variabel dependen yaitu sebesar 12,4%, sehingga

masih ada variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk penelitian selanjutnya yang juga menganalisa tentang kualitas audit
internal ini, sebaiknya dapat mengembangkan variabel independen yang ada.
Variabel - variabel yang sebaiknya dikembangkan dan dapat diteliti pada
penelitian selanjutnya adalah seperti pengalaman Kkerja, etika auditor,

akuntabilitas auditor, dan tekanan.

2. Untuk metode pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya sebaiknya
peneliti menggunakan penelitian kualitatif atau gabungan antara kualitatif

dan kuantitatif.
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